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MOTTO 

“Sesugguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kamu sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” (Qs. Ar Ra’ad 13) 

“ Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” (QS. Al-Insyirah,6-8) 

"Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil; kita baru yakin 

kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik." (Evelyn Underhill) 

 “Dan janganlah kamu berputus asa daripada rahmat ALLAH. Sesungguhnya 

tiada berputus asa daripada rahmat ALLAH melainkan orang-orang yang kufur” 

(Q.S. Yusuf: 87) 

“Harga kebaikan manusia adalah diukur menurut apa yang telah dilaksanakan 

/diperbuatnya (Ali Bin Abi Thalib) 

“Rasa sakit membuat Anda berfikir. Pikiran membuat Anda bijaksana. 

Kebijaksanaan membuat kita bertahan hidup.” ( John Pattrick ) 

"Kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara 

efektik menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, 

koneksi, dan pengaruh yang manusiawi." (Robert K. Cooper) 
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INTISARI 

 

Pada masa sekarang dunia berada di dalam iklim back to nature atau 

dikenal dengan gerakan kembali kealam yang dalam pelaksanaanya membiasakan 

hidup dengan menghindari bahan-bahan kimia sintetis dan lebih mengutamakan 

bahan-bahan alami. Pemanfaatan tumbuhan alami sebagai obat tradisional 

merupakan salah satu upaya meningkatkan taraf kesehatan masyarakat. Salah satu 

tanaman yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat adalah herba meniran 

(Phyllanthus niruri L.). Meniran diketahui mempunyai aktivitas anti inflamasi, 

diuretik, dan imunostimulan, selain itu yang tidak kalah penting meniran juga 

mempunyai aktivitas antioksidan. Meniran memiliki potensi sebagai antioksidan 

karena mengandung alkaloid, tanin, flavonoid dan steroid. Penelitian ini bertujuan 

untuk membandingkan aktivitas antioksidan pada perebusan dan perasan herba 

meniran dan mengukur nilai IC50 rebusan dan perasan herba meniran. Uji aktivitas 

antioksidan dilakukan dengan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perebusan herba meniran memiliki 

aktivitas antioksidan yang lemah dengan nilai IC50 sebesar 432,31 ppm dan pada 

perasan herba meniran tidak aktif sebagai antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 

643,56 ppm.  

  

 

Kata kunci : Aktivitas Antioksidan, DPPH, Herba Meniran.  
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ABSTRACT 

 

In the present world be in the climate back to nature or known as the 

movement of returned to natural in the implementation of getting used to live with 

avoid materials chemistry of synthetic and prioritize natural materials. The use of 

natural plant as traditional medicine is one of effort to improve public health. One 

of the plant that can be used by the public is herbaceous meniran (Phyllanthus 

niruri L.). Meniran known to have the activity of anti-inflammatory, diuretic, and 

imunostimulan, in addition the equally important meniran also have the 

antioxidant activity. Meniran has the potential as antioxidant because it contains 

alkaloids, tannins, flavonoids and steroids. This study aims to compare the 

antioxidant activity stew and freshly squeezed herbaceous meniran and measure 

the value IC50 stew and freshly squeezed herbaceous meniran. Test antioxidant 

activity is done by the method DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl). The result 

showed that the stew herbaceous meniran have antioxidant activity weak with 

value IC50 for 432,31 ppm and on the juice herbaceous meniran off as antioxdant 

with value IC50 for 643,56 ppm. 

  

Keywords : Antioxidant activity , DPPH, Herbaceous Meniran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hidup sehat tanpa mengalami gangguan kesehatan adalah dambaan 

setiap orang. Terlebih di era modern seperti saat ini yang menuntut setiap orang 

selalu aktif berkarya dan berprestasi, sehingga kesehatan sangat penting dan 

menjadi barang berharga yang perlu dirawat. Kehidupan modern menuntut 

seseorang bergerak cepat untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup. Hal tersebut 

membuat manusia berada dalam kondisi kelelahan, kurang tidur, stress, dan 

depresi yang menyebabkan penurunan daya tahan tubuh. Akhirnya tubuh rentan 

terserang penyakit. Selain itu, kondisi lingkungan yang buruk, seperti polusi dan 

perubahan iklim juga menekan fungsi kerja sistem imun dalam melindungi tubuh 

dari segala gangguan penyakit. Stres oksidatif merupakan suatu kondisi yang 

terjadi karena adanya ketidakseimbangan antara produksi radikal bebas dengan 

antioksidan di dalam tubuh (Puspitasari, dkk, 2016). 

Saat ini, dunia berada di dalam iklim back to nature atau dikenal dengan 

gerakan kembali ke alam yang dalam pelaksanaanya membiasakan hidup dengan 

menghindari bahan-bahan kimia sintetis dan lebih mengutamakan bahan-bahan 

alami. Salah satunya penggunaan tumbuhan untuk pengobatan. Ramuan herbal 

menjadi alternatif pengobatan bagi masyarakat mengingat semakin 

melambungnya harga obat dan biaya pengobatan. Bahan-bahan untuk 

membuatnya dapat diperoleh dengan mudah, ekonomis, dan tidak memiliki efek 

samping seperti obat kimia (Wijayakusuma, 2008). Ramuan herbal terdiri dari 
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tanaman herbal yang dikonsumsi dalam bentuk rebusan ataupun hasil perasan. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, rebusan adalah hasil merebus sesuatu 

dengan air sampai mendidih. Sedangkan perasan merupakan hasil memijit atau 

menekan sesuatu hingga mengeluarkan cairan kental. 

Antioksidan dapat melawan radikal bebas yang terdapat dalam tubuh yang 

didapat dari hasil metabolisme tubuh, polusi udara, cemaran makanan serta sinar 

matahari. Tanaman-tanaman di Indonesia ada yang mengandung antioksidan, 

seperti tanaman bawang-bawangan dan lain sebagainya (Werdhasari, 2014). 

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat adalah 

herba meniran (Phyllanthus niruri L.). Meniran diketahui mempunyai aktivitas 

anti inflamasi, diuretik, dan imunostimulan, selain itu yang tidak kalah penting 

meniran juga mempunyai aktivitas antioksidan. Senyawa bioaktif dan antioksidan 

seperti alkaloid, tanin, flavonoid, dan triterpen (Herdiana, 2007). Penelitian 

sebelumnya pernah dilakukan oleh (Wardani, 2014) tentang isolasi dan 

identifikasi senyawa aktif antioksidan dari fraksi etil asetat ekstrak etanol herba 

meniran diperoleh isolat flavonoid dari fraksi etil asetat ekstrak etanol herba 

meniran (Phyllanthus niruri L.) berpotensi sebagai antioksidan dengan IC50 

sebesar 5,849 ppm, sementara perbandingan vitamin E sebesar 6,848 ppm.  

Meniran salah satu tumbuhan obat Indonesia yang telah teruji secara 

klinis, salah satu produknya yaitu Stimuno. STIMUNO
® 

adalah imunomodulator 

dari herbal alami membantu meningkatkan daya tahan tubuh. Obat ini sudah 

dilakukan uji pra-klinik dan klinik serta terstandarisasi. Produk meniran telah diuji 

dan diteliti oleh sebuah perusahaan farmasi di Indonesia. Uji klinis telah 
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dilakukan di beberapa rumah sakit besar di Indonesia di antaranya RSPAD Gatot 

Subroto dan RS Cipto Mangunkusumo (RSCM) (Puspitasari, 2010). 

Secara empiris masyarakat memanfaatkan tumbuhan disekitarnya sebagai 

obat tradisional, karena selain tumbuhannya yang mudah didapat dan 

pengolahannya juga lebih sederhana. Biasanya masyarakat mengolah dan 

mengkonsumsi tanaman obat tradisional dengan cara direbus dan diperas. 

Masyarakat biasanya merebus tanaman obat tradisional dengan cara 10-15 lembar 

daun direbus dalam 2 gelas air sampai tersisa 1 gelas dan memeras. Jika tidak ada 

ketentuan lain, perebusan dianggap selesai saat air rebusan tersisa setengah dari 

jumlah air semula, misalnya 800 cc menjadi 400 cc (Agustina, 2011). Perasan 

obat herbal yaitu dengan cara serbuk halus dari simplisia dibasahi dengan sedikit 

air lalu dimasukan dalam kain saring diperas hingga mengeluarkan sari kental dari 

simplisia (Ismawati, 2010). Masyarakat telah lama mengenal dan menggunakan 

tumbuhan berkhasiat obat sebagai salah satu upaya dalam menanggulangi masalah 

kesehatan seperti pemanfaatan herba meniran. Hal ini masyarakat bisa 

memanfaatkan tumbuhan meniran yang berkhasiat sebagai antioksidan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian perbandingan 

dalam berbagai  aktivitas antioksidan pada rebusan dan perasan herba meniran 

(Phyllanthus niruri L.) dengan metode DPPH. Hal ini dapat memberikan 

informasi tentang potensi perebusan herba meniran jika dibandingkan perasan 

kepada masyarakat agar dapat dikembangkan sebagai obat alternatif antioksidan 

alami yang mudah dibuat.  
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapakah nilai IC50 rebusan dan perasan herba meniran ? 

2. Bagaimana aktivitas antioksidan pada rebusan dan perasan herba meniran 

dengan metode DPPH ? 

3. Apa saja yang terkandung dalam skrining fitokimia pada rebusan dan perasan 

herba meniran.? 

 

A. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui nilai IC50 rebusan dan perasan herba meniran. 

2. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan antara rebusan dan perasan herba 

meniran dengan metode DPPH. 

3. Untuk mengetahui kandungan fitokimia pada rebusan dan perasan herba 

meniran. 

 

B. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang 

aktivitas antioksidan rebusan dan perasan herba meniran (Phyllanthus niruri L.) 

kepada masyarakat agar dapat dikembangkan sebagai antioksidan alami dengan 

proses  pembuatan yang mudah. 
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   BAB III  

    METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Determinasi Tanaman Meniran 

Identifikasi tanaman dilakukan di Balai Besar Penelitian dan  

Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT) 

Tawangmangu, Karanganyar dengan nama tanaman Phyllanthus niruri L. 

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental. Penelitian eksperimental 

adalah penelitian yang memberikan intervensi perlakuan terhadap sampel. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Obat Tradisional STIKES Nasional 

Surakarta pada bulan November 2017 sampai Januari 2018. Agenda tahapan 

penelitian dijelaskan pada tabel I. 

Tabel 1. Tahapan penelitian 

Tahap Penelitian Uraian Kegiatan   Bulan Ke 

1 2 3 4 

Persiapan  Studi pustaka √ √   

 Persiapan alat dan bahan √ √   

Pelaksanaan  Pengumpulan data  √ √  

Penyelesaian  Analisis data   √ √ 

 Penyusunan laporan    √ 

 



21 
 

 

 
 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Tanaman meniran yang digunakan diperoleh dari daerah sukoharjo. 

2. Sampel  

Tanaman meniran diambil dari Tambakboyo, Karangwaru RT 06/04 

Tawangsari, Sukoharjo. 

E. Besar Sampel 

Tanaman meniran segar sebanyak 2 kg dikeringkan. Diperlukan 100 

gram serbuk simplisia untuk rebusan, dan 100 gram serbuk simplisia untuk 

diperas dan diambil sari kental. 

F. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keanekaragaman hayati di Indonesia 

Populasi tanaman meniran yang cukup 

banyak dan mudah didapatkan 

Memiliki senyawa yang berfungsi sebagai 

antioksidan 

Berpotensi untuk dijadikan obat 

tradisional 

Dilakukan uji potensi antioksidan pada 

rebusan  herba meniran dibandingkan 

perasan 

Dapat digunakan sebagai acuan kepada 

masyarakat dalam menggunakan herba 

meniran sebagai obat alternatif 

antioksidan 
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G. Alur Penelitian 

 

- Sortasi basah 

- pencucian 

- Perajangan 

- Pengeringan 

 

 

- Penyerbukkan dengan no. 

Ayakan 40 

 

100 gram direbus dengan                                                              100 gram ditambah dengan 

1000 ml aquadest sanpai 1000 ml aquadest diperas 

jumlah volume setengahnya.   dengan kain flanel.  

                                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                       Gambar 4. Alur kerja 

Tanaman meniran 

Simplisia kering meniran 

Serbuk simplisia meniran 

Direbus  Perasan  

Uji aktivitas antioksidan dengan 

metode DPPH 

Kesimpulan 

Rebusan herba 

meniran 

Perasan herba 

meniran 

Data 

Analisis Data 

Pemeriksaan Fitokimia 
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H. Cara Kerja 

1. Preparasi sampel 

Siapkan sampel herba meniran dengan ketentuan sebagai berikut: 

bagian yang diambil adalah meniran yang masih segar dan hijau yang 

telah disortasi dan dicuci bersih dengan air mengalir PDAM, kemudian 

ditiriskan sampai kering. Tanaman meniran dilakukan perajangan dan 

dikeringkan dibawah sinar matahari dengan tertutup kain hitam selama 3 

hari, tanaman meniran yang sudah kering disortasi kembali. Kemudian 

simplisia yang sudah kering dihaluskan hingga membentuk serbuk dengan 

menggunakan blender, dan diayak dengan pengayakan nomor 40. Serbuk 

simplisia tersebut digunakan sebagai sampel penelitian. 

2. Rebusan sampel 

Dibuat dengan cara merebus 100 gram serbuk simplisia herba 

meniran direbus dengan aquadest 1000 mL sampai menjadi 500 mL 

(setengahnya) kemudian disaring selagi panas (Agoestina, 2011). 

3. Perasan sampel 

Dibuat dengan cara 100 gram serbuk simplisia herba meniran 

direndam dengan aquadest 1000 mL. Setelah didiamkan selama 1 jam, 

rendaman tersebut diperas dengan kain flanel dan sarinya ditampung 

(Ismawati 2010). 

4. Pemeriksaan fitokimia (Harborne, 1987) 

Komponen yang terdapat dalam herba meniran dianalisis 

golongan fitokimianya dengan tes uji warna dengan beberapa pereaksi 
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untuk golongan senyawa alkaloid, tanin saponin, flavonoid, dan 

steroid/terpenoid. Pereaksi-pereaksi spesifik yang digunakan kebanyakan 

bersifat polar sehingga bisa berinteraksi dengan sampel berdasarkan 

prinsip „like dissolve like’ (Dewi, dkk, 2005). 

1) Alkaloid 

Ada 3 uji untuk mengetahui adanya senyawa alkohol dalam sampel :  

a) Uji Dragendorf 

Sampel di tambah 5 tetes asam sulfat 2 N kemudian 

ditambah5 tetes reagen dragendorf. Hasil positif apabila terbentuk 

endapan merah sampai jingga. 

b) Uji Mayer 

Sampel ditambah 5 tetes asam sulfat 2 N kemudian 

ditambah 5 tetes reagen mayer. Hasil positif apabila terbentuk 

endapan  putih kekuningan. 

c) Uji Wagner 

Sampel ditambah 5 tetes asam sulfat 2 N kemudian 

ditambah 5 tetes reagen wagner. Hasil positif apabila terbentuk 

endapan coklat. 

2) Flavonoid  

Sampel ditambah magnesium 0,1 mg dan  2 tetes HCI pekat. 

Adanya warna merah, kuning atau jingga menandakan adanya senyawa 

flavonoid. 
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3) Tanin  

 Sampel diambil 2 mL dan ditambahkan dengan 1-2 tetes 

pereaksi besi (III) klorida 1. Jika terjadi warna biru kehitaman atau 

hijau kehitaman menunjukkan adanya tanin.   

4) Uji steroid dan terpenoid 

 Sampel ditambah 1 tetes H2SO4 serta 3 tetes asetat anhidrat. 

Jika terbentuk warna biru atau hijau berarti bahwa sampel positif 

mengandung steroid, namun jika terbentuk warna merah kecoklatan 

berarti bahwa sampel positif mengandung terpenoid. 

5. Pengujian aktivitas antioksidan 

a. Penyiapan larutan DPPH 100 ppm 

Ditimbang sebanyak 10,0 mg larutan DPPH dilarutkan dalam  

100 mL etanol 96 % sehingga didapatkan larutan DPPH konsentrasi 

100 ppm. Larutan disimpan pada suhu rendah dan terlindung dari sinar 

matahari untuk segera digunakan (Sumiyani, 2007). 

b. Penentuan panjang gelombang maksimum 

Penentuan panjang gelombang maksimal dilakukan dengan 

cara 1,7 mL larutan DPPH 100 ppm ditambahkan 3,3 mL etanol 

dikocok homogen dan diukur serapan yang diperoleh pada rentang 490-

550 nm dengan blangko etanol (Sumiyani, 2007). 

c. Penentuan OT (Operating Time) 

Dipipet 3,3 mL sampel ditambah larutan DPPH 100 ppm 

sebanyak 1,7 mL, serapan larutan tersebut diukur pada menit ke-0 
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sampai menit ke-60 pada panjang gelombang maksimum hingga 

didapat serapan yang stabil (Sumiyani, 2007). 

d. Penyiapan larutan uji 

1) Larutan sampel rebusan herba meniran  

Larutan uji 1 % (larutan induk), dibuat 6 seri konsentrasi yaitu: 

a) Konsentrasi 100 ppm 

Dipipet 0,1 mL sampel dimasukkan dalam labu ukur 10 

mL ditambah etanol 96 % sampai tanda batas. 

b) Konsentrasi 200 ppm 

Dipipet 0,2 mL sampel dimasukkan dalam labu ukur 10 

mL ditambah etanol 96 % sampai tanda batas. 

c) Konsentrasi 300 ppm 

Dipipet 0,3 mL sampel dimasukkan dalam labu ukur 10 

mL ditambah etanol 96 % sampai tanda batas. 

d) Konsentrasi 400 ppm 

Dipipet 0,4 mL sampel dimasukkan dalam labu ukur 10 

mL ditambah etanol 96 % sampai tanda batas. 

e) Konsentrasi 500 ppm 

Dipipet 0,5 mL sampel dimasukkan dalam labu ukur 10 

mL ditambah etanol 96 % sampai tanda batas. 

f) Konsentrasi 600 ppm 

Dipipet 0,6 mL sampel dimasukan dalam labu ukur 10 

mL ditambah etanol 96% sampai tanda batas. 
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2) Larutan sampel perasan herba meniran 

Larutan uji 1 % (larutan induk), dibuat 6 seri konsentrasi yaitu: 

a) Konsentrasi 100 ppm 

Dipipet 0,1 mL sampel dimasukkan dalam labu ukur 10 mL 

ditambah etanol 96 % sampai tanda batas. 

b) Konsentrasi 200 ppm 

Dipipet 0,2 mL sampel dimasukkan dalam labu ukur 10 mL 

ditambah etanol 96 % sampai tanda batas. 

c) Konsentrasi 400 ppm 

Dipipet 0,4 mL sampel dimasukkan dalam labu ukur 10 mL 

ditambah etanol 96 % sampai tanda batas. 

d) Konsentrasi 600 ppm 

Dipipet 0,6 mL sampel dimasukkan dalam labu ukur 10 mL 

ditambah etanol 96 % sampai tanda batas. 

e) Konsentrasi 800 ppm 

Dipipet 0,8 mL sampel dimasukkan dalam labu ukur 10 mL 

ditambah etanol 96 % sampai tanda batas. 

f) Konsentrasi 900 ppm 

Dipipet 0,9 mL sampel dimasukan dalam labu ukur 10 mL 

ditambah etanol 96 % sampai tanda batas. 

 

 

 



28 
 

 

 
 

e. Penyiapan larutan kontrol positif vitamin C 100 ppm 

Digunakan kontrol positif yakni vitamin C, ditimbang 10 mg 

dilarutkan dengan sedikit etanol kemudian setelah larut ditambahkan 

hingga 100 mL. Dari konsentrasi 100 ppm dibuat 6 konsentrasi yaitu 2 

ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm, dan 12 ppm. 

a) Konsentrasi 2 ppm 

Dipipet 0,2 ml sampel dimasukkan dalam labu takar 10 ml 

ditambah etanol sampai tanda batas. 

b) Konsentrasi 4 ppm 

Dipipet 0,4 ml sampel dimasukkan dalam labu takar 10 ml 

ditambah etanol sampai tanda batas. 

c) Konsentrasi 6 ppm 

Dipipet 0,6 ml sampel dimasukkan dalam labu takar 10 ml 

ditambah etanol sampai tanda batas. 

d) Konsentrasi 8 ppm 

Dipipet 0,8 ml sampel dimasukkan dalam labu takar 10 ml 

ditambah etanol sampai tanda batas. 

e) Konsentrasi 10 ppm 

Dipipet 1 ml sampel dimasukkan dalam labu takar 10 ml 

ditambah etanol sampai tanda batas. 

f) Konsentrasi 12 ppm 

Dipipet 1,2 ml sampel dimasukkan dalam labu takar 10 ml 

ditambah etanol sampai tanda batas. 
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f. Pengukuran absorbansi peredaman radikal bebas DPPH 

Larutan uji berbagai konsentrasi, diambil sebanyak 3,3 mL 

ditambahkan 1,7 mL larutan pereaksi DPPH 100 ppm, Campuran 

dimasukkan dalam kuvet kemudian diukur absorbansinya setelah 

tercapai OT  pada panjang gelombang maksimum. Nilai IC50 dihitung 

menggunakan persamaan regresi linier hubungan antara konsentrasi 

dan % inhibisi.  

 

I. Analisa Data 

1. Analisa kuantitatif pengujian aktivitas antioksidan 

Hasil pengukuran absorbansi dengan menggunakan 

spektrofotometri UV-VIS digunakan untuk menghitung persentase inhibisi 

radikal bebas. Persen inhibisi radikal bebas dihitung dengan rumus sebagai 

berikut : 

% inhibisi = 
                      

           
      

2. Penetapan nilai IC50 

Dilakukan perhitungan IC50 yakni suatu nilai yang 

menggambarkan besarnya konsentrasi larutan  uji yang dapat menangkap 

radikal bebas sebesar 50% melalui persamaan garis regresi linier yang 

menyatakan hubungan antara konsentrasi senyawa (sampel) uji (X) dengan 

% inhibisi radikal bebas (Y). 
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Dari hasil penentuan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

dihitung nilai IC50 dengan menggunakan persamaan regresi linier, yaitu : 

y = Bx +A 

keterangan :  x : konsentrasi sampel 

    y : Persen inhibisi 

   A : Intercept 

   B : Slope 

IC50 dapat dituliskan dengan cara mengubah nilai y = 50 

   50 = Bx + A 

   X = 
    

 
 = IC50 

Tabel 1I. Tingkat kekuatan antioksidan dengan metode DPPH (Jun, dkk, 2003). 

Intensitas Nilai IC50 

Sangat kuat <  50 ppm 

Kuat 50-100 ppm 

Sedang 101-250 ppm 

Lemah 250-500 ppm 

Tidak aktif >500 ppm 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

1. Kesimpulan 

1. Pada rebusan herba meniran (Phyllantus niruri L.) memiliki nilai IC50 sebesar 

432,31 ppm dan pada perasan herba meniran (Phyllantus niruri L.) memiliki 

nilai IC50 sebesar 643,56 ppm sementara pembanding vitamin C sebesar 

8,2117 ppm. 

2. Pada uji aktivitas antioksidan pada rebusan dan perasan herba meniran 

(Phyllantus niruri L.) dengan metode DPPH tidak berpotensi sebagai 

antioksidan.  

3. Pada rebusan dan perasan herba meniran senyawa yang terkandung adalah 

alkaloid, flavonoid, tanin dan steroid. 

 

2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas 

antioksidan yang aplikatif untuk masyarakat dengan mengurangi volume 

aquadest pada saat pembuatan rebusan dan perasan herba meniran 

(Phyllantus niruri L.) sehingga memiliki aktivitas antioksidan yang kuat. 
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